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ABSTRAK 
Pras Setyawan, (2019): Analisis Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester 
Ganjil Secara Kualitatif Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas X Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Madrasah Aliyah Al-Ihsan Buluh Rampai 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kualitas butir soal 
secara kualitatif pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS di Madrasah Aliyah 
Al-Ihsan Buluh Rampai. Penelitian ini dilator belakangi oleh gejala yang 
ditemukan oleh peneliti yaitu guru ekonomi di Madrasah Aliyah Al-Ihsan belum 
memperhatikan penilaian terhadap butir-butir soal secara maksimal. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah guru ekonomi yang bejumlah 1 orang dan siswa yang berjumlah 63 siswa, 
untuk objek penelitiannya adalah butir-butir soal pelajaran ekonomi. Informan 
penelitian adalah satu orang guru ekonomi. Tekhnik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tekhnik analisis data yang 
digunakan adalah tekhnik deskriptif kualitatif dengan cara reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kualitas butir soal ujian semester ganjil mata pelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Al-Ihsan Buluh Rampai jika dilihat dari aspek materi dan 
kontruksi sudah memenuhi kriteria sangat baik, yang dikarenakan ke 30 butir soal 
tersebut mudah dipahami oleh siswa dan layak untuk diujikan pada ujian semester 
ganjil, sedangkan dari segi bahasa, dari ke 30 soal tersebut ada 3 butir soal yang 
penulisannya masih belum sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, maka dari itu soal tersebut harus direvisi ulang agar menjadi butir soal yang 
sesuai dengan aspek bahasa. 
 
 
Kata Kunci : Analisis, Kualitas Butir Soal, Ujian Akhir Semester 
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ABSTRACT 
Pras Setyawan, (2019): The Quality Analysis of the First Semester Final Test 
Items Qualitatively on Economics Subject at the Tenth 
Grade of Social Studies of Islamic Senior High School 
of Al-Ihsan Buluh Rampai 
This research aimed at knowing the quality analysis of the first semester final test 
items qualitatively on Economics subject at the tenth grade of Social Studies of 
Islamic Senior High School of Al-IhsanBuluhRampai. It was instigated by the 
symptom found by the researcher, the Economics subject teacher at Islamic Senior 
High School of Al-Ihsan did not pay attention to the assessment of test items 
maximally. It was a qualitative descriptive research. The subjects of this research 
were an Economics subject teacher and 63 students. The objects were test items 
on Economics subject. The informant of this research was an Economics subject 
teacher. Observation, interview, and documentation were the techniques of 
collecting the data. The technique of analyzing the data was qualitative 
descriptive, it was by reducing the data, presenting the data, and making a 
conclusion. Based on the research findings, it could be concluded about the 
quality of the first semester final test items on Economics subject at Islamic 
Senior High School of Al-IhsanBuluhRampai, if it was seen from the aspects of 
material and construction, they had been on very good category because 30test 
items were easy to be understood by students and appropriate to be tested atthe 
first semester test.  In the term of language, 3 of 30 test items showed that their 
writing was not in accordance with the good and rightrules of Indonesian 
language, so the items should be revised in order to make the items that werein 
accordance with the language aspect. 
Keywords: Analysis, Test Item Quality, Semester Final Test 
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 ملخص
(: تحليل جودة بنود الامتحان النهائي للفصل الدراسي ٩١٠٢فرس ستياوان، )
الفردي نوعيا في مادة الاقتصاد في الفصل العاشر 
 الثانوية الإسلامية بوله رمفايبمدرسة الإحسان 
يهدف هذا البحث لمعرفة تحليل جودة بنود الامتحان النهائي للفصل الدراسي 
الفردي نوعيا في مادة الاقتصاد في الفصل العاشر بمدرسة الإحسان الثانوية الإسلامية 
بوله رمفاي. خلفيته وجود العرض الذي وجده الباحث وهو معلمو مادة الاقتصاد الذين 
لا يهتمون بتقييم بنود الامتحان إلى الحد الأقصى. نوعه بحث وصفي كيفي. أفراده هو 
تلميذ موضوعه بنود أسئلة الامتحان في مادة الاقتصاد.  ٣٦معلم مادة الاقتصاد و  ١
والخبير لهذا البحث هو معلم واحد لمادة الاقتصاد. لجمع البيانات، استخدم طريقة 
يق. لتحليل البيانات، استخدم تقنية وصفي كيفي وهو فرز الملاحظة والمقابلة والتوث
البيانات وعرض البيانات وأخذ الاستنتاج. بتاء على نتيجة البيانات استنتج أن جودة 
بنود الامتحان النهائي للفصل الدراسي الفردي في مادة الاقتصاد مدرسة الإحسان 
ب المواد والبناء فإا تفي بالمعايير الثانوية الإسلامية بوله رمفاي عند النظر إليها من جان
بشكل جيد للغاية لأن التلاميذ يفهمون بسهولة بنود الامتحان الثلاثين وهي تستحق أن 
يتم اختبارها  في امتحان الفصل الفردي. من جانب اللغة، يوجد ثلاثة أسئلة للامتحان 
الجيدة والصحيحة. إذا، التي لا تزال كتابتها غير صحيحة وفقا لقواعد اللغة الإندونيسية 
  يجب تصحيح تلك الأسئة لتناسب جوانب اللغة. 
  تحليل، جودة بنود الامتحان، امتحان الفصل النهائيالكلمات الأساسية: 
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Proses evaluasi dalam menilai sesuatu dapat dilakukan dengan pengukuran 
dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian dan pengujian inilah, dan 
pengujian inilah yang dalam dunia kependidikan dikenal dengan istilah tes.
2
Tes 
biasanya digunakan untuk mengetahui atau mengukur sejauh mana siswa telah 
menguasai pelajaran yang disampikan terutama meliputi aspek pengetahuan dan 
keterampilan.
3
 
Tes diharapakan dapat mengembarkan sampel perilaku dan menghasilkan 
nilai yang objektif serta akurat dalam penilaian hasil belajar. Jika butir soal dalam 
tes yang digunakan guru kurang baik, maka hasil yang diperoleh pun tentunya 
kurang baik. Hal ini dapat merugikan peserta didik itu sendiri. Artinya hasil yang 
diperoleh peserta didiik menjadi tidak objektif dan tidak adil. Oleh sebab itu, butir 
soal dalam tes yang diginakan guru harus memiliki kualitas yang lebih baik dilihat 
dari berbagai segi. Untuk mengetahui apakah tes yang digunakan berkualitas baik 
atau kurang baik, maka perlu dilakukan analsisis kualitas tes butir soal.
4
 
Analisis kualitas butir soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes 
agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai.
5
 
Kegiatan menganalisis kualitas butir soal merupakan kegiatan yang harus 
dilakukan pendidik untuk meningkatakan mutu soal yang telah ditulis. Kegiatan 
ini merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan pengunaan informasi dari 
jawaban peserta didik untuk membuat keputusan tentang setiap penilaian. Tujuan 
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. Raja Grafindo : Jakarta. hlm. 5 
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Sudaryono, Pengantar Evaluasi Pembelajaran,  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012,), 
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Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Renaja Rosdakarya, 2013), hlm,246. 
5
Nana Sudjana, Penilain Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 
hlm,135 
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analisis kualitas butir soal ini untuk membantu meningkatkan tes melalui revisi 
atau membuang soal yang tidak efektif, serta untuk mengetahui informasi 
diagnostik pada peserta didik apakh mereka sudah tau atau belum memahami 
materi yang telah diajarkan.
6
 
Analisis kualitas butir soal dapat dilakukan dengan dua cara yaitu analisis 
kualitas butir soal secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitas butir soal 
secara kualitatif dilaksanakan berdasarkan kaidah penulisan soal salah satunya 
dari segi bahasa, kunci jawaban, dan kunci jawaban. Sedangkan analisis kualitas 
butir soal secara kuantitatif adalah penelaahan soal didasarkan pada data empirik 
dan butir soal yang bersangkutan. Analisis kualitas butir soal secara kuantitatif 
memiliki sejumlah karakteristik yang diuji yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda, 
efektifitas pengecoh.
7
 
MA Al-Ihsan beralamat Buluh Rampai Indragiri Hulu kegiatan 
pembelajaran di MA Al-Ihsan sudah berjalan dengan baik. Para peserta didik 
sangat aktif dalam mengikuti pelajaran di kelas, mereka selalu bertanya apabila 
terdapat materi yang belum dipahami dan selalu memperhatikan apabila ada guru 
yang mengajar.Evaluasi yang selama ini dilaksanakan guru ekonomi di MA Al-
Ihsan belum memperhatikan penilaian terhadap butir-butir soal, sehingga kualitas 
butir soal belum diketahui apakah soal tersebut sudah memenuhi kriteria atau 
belum seperti masih ada penulisan naskah soal yang yang tidak sesuai dengan 
kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar serta asih adanya materi yang 
terdapat didalam soal ujian tidak sesuai dengan kisi-kisi yang diberikan. 
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Salah satu guru mata pelajaran Ekonomi, mengatakan guru mata pelajaran 
Ekonomi belum melakukan analisis butir soal pada soal Ujian Akhir Semester 
sebelumnya pada soal yang dibuat, sehingga kualitas tes belum diketahui. Selama 
ini, guru mata pelajaran Ekonomi belum melakukan analisis butir soal karena 
tidak mengetahui teknik atau cara menganalisis butir soal, sehingga hanya 
menggolongkan soal berdasarkan kategori mudah, sedang dan sukar saja. Selain 
itu analisis terhadap butir soal dianggap cukup rumit untuk dilakukan serta 
melihat jumlah siswa yang berjumlah 63 siswa sehingga membutuhkan waktu 
yang banyak. Lembar jawaban siswa juga sering tercecer setelah dikoreksi oleh 
guru, permasalahan tersebut menyebabkan guru belum melaksanakan analisis 
terhadap butir soal . 
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan terhadap butir soal ujian 
semester sebelumnya pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di MA Al-Ihsan 
Buluh Rampai maka penulis menemukan beberapa gejala-gejala serta fenomena-
fenomena diantaranya adalah: 
1. Masih terdapat butir soal yang mengunakan alternatif jawaban “semua 
jawaban salah”. 
2. Terdapat butir soal yang pada salah satu alternatif jawabannya ditulis 
dengan huruf kapital. Hal tersebut dapat mengiringi persepsi siswa 
bahwa alternatif jawaban yang ditulis dengan huruf kapital merupakan 
kunci jawaban.  
3. Masih terdapat butir soal yang pada penyusnan kata-katanya tidak 
tepat sehingga butir soal tersebut tidak dapat dipahami siswa.  
5 
 
 
4. Terdapat butir soal yang ditulis dua kali dengan nomor yang berbeda.  
Berdasarkan paparan permasalahan diatas penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil 
Secara Kualitatif pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Ilmu Pengetahuan 
SosialMadrasah Aliyah Al-IhsanBuluh Rampai Tahun Ajaran 2018/2019”.  
B. Penegasan Istilah  
  Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 
perlu penulis menjelaskan istilah-istilah yang teradapat pada judul penelitian ini, 
yaitu: 
1) Analisis adalah penyelidikan terhadap peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
8
 Analsisis juga 
merupakan proses untuk mengetahui informasi dari data yang telah 
dikumpulkan.  
2) Kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu, kadar, derajat atau taraf 
(kepandaian, kecakapan, dan sebagainya), mutu.
9
 Dalam penelitian ini, 
kualitas yang dimaksud adalah bagaimana mutu atau tingkat baik 
buruknya butir soal ujian semester genap kelas X IPS mata pelajaran 
Ekonomi di Madrasah Aliyah Al-Ihsan Buluh Rampai. 
3) Butir soal merupakan bentuk satuan untuk soal, sehingga setiap item 
bentuk pertanyaan atau pernyataan dikenal sebagai butir soal.
10
 Butir soal 
yang dimaksud daalm penelitian ini adalah pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat dalam soal ujian semester ganjil kelas X IPS. 
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C. Permasalahan  
1. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 
penelitian ini difokuskan pada analisis kualitas butir soal Ujian Akhir Semester 
Ganjilsecara kualitatif pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X I PS MA AL-
Ihsan Buluh Rampai Tahun Ajaran 2018/2019 ditinjau secara kualitatif. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: Bagaimana kualitas Soal Ujian Akhir Semester Ganjil secara kualitatif 
pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS MA AL-Ihsan Buluh Rampai 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
D. Tujuan dan Manfaat Peneltian 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Kualitas Soal Ujian Akhir Semester Ganjilsecara kualitatif 
pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS MA Al-IhsanBuluh Rampai Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
diantaranya sebagai berikut:  
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a. Secara Teoritis 
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam 
upaya meningkatkan kualitas butir soal ujian semester di Madrasah Aliyah Al-
Ihsan Buluh Rampai. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
kepada: 
1) Siswa 
Dengan penelitian ini, diharapkan siswa semakin mudah 
dalam menjawab maksud dari soal ujian yang diujikan. 
2) Guru 
Sebagai bahan masukan oleh guru, khususnya pada mata 
pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah AL- Ihsan Buluh 
Rampai dalam meningkatkan keterampilan evaluasi 
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
3) Peneliti 
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis 
terutama mengenai masalah yang berkaitan dengan penelitian 
ini. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoretis  
1. Teori Tentang Evaluasi Pendidikan 
Evaluasi adalah proses penilaian. Evaluasi dapat diartikan sebagai 
proses pengukuran akan efektivitas strategi yang digunakan dalam upaya 
mencapai tujuan.
11
 Evaluasi merupakan hal yang sangat penting dan harus 
diperhatikan dalam proses pembelajaran.
12
 Evaluasi merupakan bagian dari 
proses dan secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
pembelajaran.Berdasarkan uraian tersebut evaluasi merupakan kegiatan yang 
tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Selain itu evaluasi 
pendidikan dapat diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau 
mengenai hal-hal lain yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Grounland 
dalam Ali Hamzah menyatakan bahwa evaluasi adalah suatu proses yang 
sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana 
tujuan program telah tercapai.
13
 Jadi, evaluasi adalah proses penilaian untuk 
mengetahui hasil dari tujuan pendidikan. 
Tujuan evaluasi dari segi siswa adalah dapat mengetahui apakah hasil 
kerja siswa tersebut memuaskan. Dilihat dari segi guru adalah untuk 
                                                          
11
Evaluasi”, Wikipedia  Ensiklopedia  Bebas.  https://id.wikipedia.org/wiki/Evaluasi  (26 
Januari 2019) 
12
Suryawati dan Yulfikar, “Kualitas Tes dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri Banda Aceh Tahun Pelajaran 2011/2012”, Peluang 1, no1 (Oktober 2018): h. 77-78 
13
Tutut Kurniawan, “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran IPS 
Sekolah Dasar”, Journal of Elementary Education 4, no 1 (2015): h. 2 
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menentukan apakah siswa yang dievaluasi sudah memenuhi syarat untuk 
melanjutkan pendidikan.  
Tujuan evaluasi dari segi siswa adalah dapat mengetahui apakah hasil 
kerja siswa tersebut memuaskan. Dilihat dari segi guru adalah untuk 
menentukan apakah siswa yang dievaluasi sudah memenuhi syarat untuk 
melanjutkan pendidikanselanjutnya, apakah metode yang digunakan sudah 
tepat, dan apakah materi yang diajarkan sudah baik. Dilihat dari segi sekolah 
adalah untuk mengetahui kondisi pembelajaran di sekolah.
14
 Tujuan evaluasi 
tersebut mencakup subjek pendidikan pada umumnya. 
Tujuan dilaksanakannya evaluasi pendidikan adalah untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan yang diperoleh peserta didik sehingga dapat 
diketahui tingkat kecerdasannya. Selain untuk mengevaluasi peserta didik, 
kegiatan evaluasi juga dapat mengevaluasi pendidik yaitu sejauh mana ia 
bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Sekolah juga dapat mengetahui kondisi pembelajaran yang terjadi 
disekolah. 
Gilbert Sax dalam Zainal Arifin menyatakan bahwa tujuan evaluasi 
dan pengukuran untuk menyeleksi, menempatkan, mendiagnosis dan  
memperbaiki,  umpan baliknya meliputi dijadikan sebagai referensi, motivasi 
dan bimbingan belajar, program dan perbaikan kurikulum, evaluasi formatif 
dan sumatif, dan pengembangan teori.Jadi, ada banyak tujuan dari evaluasi 
yang nantinya jadi referensi perbaikan kedepannya. 
                                                          
14
 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Ed. 1, Cet. 1, Jakarta : Rajawali 
Pers,  2014), h.12 
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Scriven dalam Zainal Arifin menyatakan bahwa fungsi evaluasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi formatif dan fungsi sumatif. 
Fungsi formatif dilaksanakan apabila hasil yang diperoleh dari kegiatan 
evaluasi diarahkan untuk memperbaiki bagian tertentu atau sebagian besar 
bagian kurikulum  yang  sedang dikembangkan,  sedangkan  fungsi  sumatif  
dihubungkan denganpenyimpulan mengenai kebaikan dari sistem secara 
keseluruhan, dan fungsi ini baru dapat dilaksanakan apabila pengembangan 
suatu kurikulum telah dianggap selesai.
15
 Hal ini berarti fungsi evaluasi berupa 
fungsi sumatif dapat terlaksana setelah fungsi formatif terlaksana. 
Fungsi evaluasi berdasarkan pada pemberian instrumen jenis tes dibagi  
menjadi fungsi penempatan, formatif, diagnostik, dan sumatif.
16
 Fungsi 
evaluasi juga adalah untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK).
17
 
Cronbach dalam Zainal Arifin menyatakan fungsi evaluasi adalah untuk 
meningkatkan konstribusi pada pendidikan dengan mengevaluasi hal-hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pendidikan yang telah dilakukan.Jadi, fungsi 
evaluasi sangat penting untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam 
menerima pembelajaran dan untuk memberikan konstribusi padapendidikan. 
Alat evaluasi adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 
mempermudah seseorang untuk melaksanakan tugas atau mencapai tujuan 
secara lebih efektif dan efisien. Kata “alat” biasa disebut juga dengan istilah 
“instrumen”. Dengan demikian, alat evaluasi juga dikenal dengan instrumen 
                                                          
15
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet. Kelima, Bandung : PT Remaja  
Rosdakarya,2013), hlm.14 
16
Zainal Arifin,Ibid, hlm.16 
17
Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarata: Rineka Cipta, 2012),hlm. 
56 
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evaluasi.
18
 Instrumen evaluasi adalah alat ukur yang digunakan dalam rangka 
kegiatan mengumpulkan dan mengolah informasi untuk menentukan 
pencapaian hasil belajar peserta didik.
19
 Jadi alat evaluasi adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur suatupencapaian. Alat atau instrumen yang 
digunakan dalam kegiatan evaluasi berupa tes dan non tes. Tes merupakan 
suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan 
pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau 
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk 
mengukur aspek perilaku pesertadidik. 
2. Teori Tes 
Tes merupakan alat ukur yang paling sering digunakan guru untuk 
mengukur hasil belajar siswa. Guru dapat mengetahui sejauh mana tujuan 
tercapai dari hasil tes yang telah didapatkan. Tes dapat mengukur hasil 
dengan tepat jika dikembangkan dengan benar. Tes dapat dikatakan berarti 
bila terdiri dari butir-butir soal yang  menguji tujuan penting dari pengadaan 
tes dan mewakili seluruh bahan yang diujikan.
20
 Tes adalah cara dalam 
mengukur dan menilai di bidang pendidikan dalam bentuk pemberian tugas 
atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, sehingga dapat 
diketahui nilai prestasi siswa. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan 
nilai-nilai yang dicapai oleh siswa lainnya, atau dibandingkan dengan nilai 
                                                          
18
Zainal Arifin,Op.cit hlm.16 
19
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2012), hlm. 25-26 
20
Muslikah Purwanti, “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Mata Pelajaran Akuntansi 
Keuangan menggunakan Microsofy Office Excel 2010”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesi 7, 
no 1 (2014): hlm. 82 
12 
 
 
standar tertentu.
21
 Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui  atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yangsudahditemukan.
22
 Berdasarkan uraian tersebut, tes merupakan 
alat untuk mengukur hasil belajar siswa. 
Tes harus didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh 
hasil yang diinginkan. Masing-masing jenis tes memiliki karakteristik 
tertentu, baik dari segi bentuk soal, tingkat kesukaran, maupun cara 
pengolahan dan pendekatannya.
23
 Tes yang biasa digunakan sekolah untuk 
menguji hasil belajar siswa ada dua tipe,  yaitu  tes dalam bentuk soal esai 
dan soal pilihan ganda. Tes dalam bentuk soal  esai  biasanya adalah soal 
ulangan harian, sedangkan dalam bentuk soal pilihan ganda adalah soal ujian 
akhir semester ataupun ujian akhirsekolah. 
Tes pilihan ganda merupakan jenis tes objektif yang paling banyak 
digunakan. Konstruksi tes pilihan ganda terdiri atas dua bagian, yaitu pokok 
soal dan alternatif jawaban. Satu diantara alternatif jawaban tersebut adalah 
jawaban yang benar atau yang paling benar (kunci jawaban), sedangkan 
alternatif jawaban yang lain berfungsi sebagai pengecoh. Pokok soal dapat 
dibuat dalam dua bentuk, yaitu dalam pernyataan tidak selesai atau dalam 
bentuk kalimat tanya. Jumlah alternatif jawaban yang dibuat terdiri atas 
                                                          
21
Tutut Kurniawan, “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
IPS Sekolah Dasar”, Journal of Elementary Education 4, no 1 (2015), hlm. 2 
22
 Suryawati dan Yulfikar, “Kualitas Tes dan Hasil Belajar  Matematika  Siswa  Kelas  
VIII SMP Negeri Banda Aceh Tahun Pelajaran 2011/2012”, Jurnal Peluang  1, no1 (Oktober 
2012): h. 72-  73 
23
SittiMania,PengantarEvaluasiPengajaran(Makassar:AlauddinUniversityPress,2012), 
hlm.49-50 
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empat atau lima opsi jawaban.
24
 Keunggulan dari soal pilihan ganda yaitu 
mengukur berbagai jenjang kognitif; penskorannya mudah, cepat, objektif, 
dan dapat mencakup ruang lingkup bahan/materi/kompetensi dasar yang luas; 
bentuk ini sangat tepat untuk ujian yang pesertanya sangat banyak. 
Keterbatasannya yaitumemerlukanwaktu yang relatif lama untuk membuat 
soalnya, sulit membuat pengecoh yang homogen dan berfungsi; terdapat 
peluang untuk menebak kunci jawaban.
25
 Soal  pilihan ganda adalah soal 
yang memiliki keunggulan dan jugaketerbatasan. 
Soal pilihan ganda sangat efektif untuk mengukur kemampuan seperti 
kemampuan dalam pengetahuan, pemahaman dan penggunaan konsep. Selain  
itu,  soal pilihan ganda juga dapat mengukur kemampuan mengenal istilah, 
fakta, prinsip, metode dan prosedur, mengidentifikasi penggunaan fakta dan  
prinsip, menginterpretasi hubungan sebab akibat, serta menilai metode dan 
prosedur.Tes bentuk objektif berupa pilihan ganda bertujuan untuk mengukur 
hasil belajar secara kompleks serta yang berhubungan dengan aspek ingatan, 
definisi, analisis, aplikasi, sintesis, dan evaluasi.Berdasarkan uraian tersebut 
soal pilihan ganda mampu mengukur beberapa kemampuan peserta tes. 
2. Teori AnalisisButir Soal 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis adalah penguraian 
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti keseluruhan.Analisis butir soal yang dalam bahasa inggris 
                                                          
24
GitaKostania,“PedomanPenyusunanSoalPilihanGanda”,artikel(September2018), hlm.5 
25
Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),hlm. 63-64 
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disebut item analiysis dilakukan terhadap empirik.Maksudnya, analisis itu 
baru dapat dilakukan apabila suatu tes telah dilaksanakan dan hasil jawaban 
terhadap butir-butir soal telah kita peroleh.Analisis butir soal adalah suatu 
kegiatan analisis untuk menentukan tingkat kebaikan butir-butir soal yang 
terdapat dalam suatu tes sehingga informasi yang dihasilkan dapat kita 
pergunakan untuk memperbaiki butir soal dan tes tersebut. 
Aiken dalam Suprananto berpendapat bahwa kegiatan analisis butir soal 
merupakan kegiatan penting dalam penyusunan soal agar diperoleh butir soal 
yang bermutu. Tujuan kegiatan ini adalah:
26
 
1) Mengkaji dan menelaah setiap butir soal agar diperoleh soal yang 
bermutu sebelum digunakan, 
2) Meningkatkan kualitas butir tes melalui revisi atau membuang soal 
yang tidak efektif, 
3) Mengetahui informasi diagnostik pada siswa apakah mereka telah 
memahami materi yang telah diajarkan. 
 
Soal yang bermutu adalah soal yang dapat memberikan informasi 
setepat-tepatnya tentang siswa mana yang telah menguasai materi dan siswa 
mana yang belum menguasai materi. 
Menurut Daryanto analisis butir soal adalah suatu prosedur 
sistematis, yang akan memberikan informasi-informasi yang sangat khusus 
terhadap butir tes yang kita susun. Analisis butir soal tes dilakukan bertujuan 
untuk mendapatkan informasi penting yang berguna untuk evaluasi hasil 
pembelajaran siswa.
27
 
Menurut Nana Sudjana analisis butir soal atau analisis item adalah 
pengkajian pertanyaanpertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan 
                                                          
26
Suprananto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), Hlm.172 
27
Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2010), hlm.177 
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yang memiliki kualitas yang memadai. Dari pemaparan para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa analisis butir soal adalah suatu prosedur sistematis berupa 
mengkaji pertanyaan agar diperoleh pertanyaan-pertanyaan yang berkualitas. 
Analisis butir soal pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah setiap 
item soal benar-benar baik, sehingga diperlukan analisis terhadapnya .
28
 
Analisis butir soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar 
diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai.
29
 
Analisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan guru 
untuk meningkatkan kualitas soal yang telah ditulis.
30
 Analisis kualitas tes 
merupakan tahap yang harus ditempuh untuk mengetahui derajat kualitas 
suatu tes, baik tes secara keseluruhan maupun butir soal yang menjadi bagian 
tes.
31
 Jadi, analisis butir soal adalah kegiatan yang harus dilakukan guru 
terhadap pertanyaan-pertanyaan tes yang telah ditulis agar diperoleh 
perangkat tes yang memiliki kualitas yang baik. 
Analisis butir soal merupakan analisis yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi soal yang baik, kurang baik, atau jelek. Hasil yang diperoleh 
adalah informasi tentang kualitas soal yang dibuat untuk dilakukan 
perbaikanseperlunya.
32
 Perbaikan soal akan dilakukan oleh guru atau pun 
sekolah yang bersangkutan. 
                                                          
28
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), hlm. 135 
29
Tutut Kurniawan, “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
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Muslikah Purwanti, “Analisis Butir Soal Ujian menggunakan Microsoft Jurnal 
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31
Evroro   and   Edhereveno   Sylvanus,   “ItemAsian  AnalysJournal of Educational 
research 3, no 1 (2015),  hlm. 18
 
 
32
M. Zuhdi Rachman, “Kajian Butir Soal Ujian Gondanglegi  ArtikelTahun (2012),hlm. 
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3. Tujuan dan Manfaat Analisis Kualitas Butir Soal  
Tujuan utama analisis kualitas butir soal dalam sebuah tes yang 
dibuat pendidik adalah untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan 
dalam tes atau pembelajaran.Berdasarkan tujuan ini maka kegiatan analisis 
kualitas butir soal memiliki banyak manfaat, diantaranya:
33
 
 
a. Menentukan apakah suatu fungsi soal sesuai dengan yang 
diharapkan 
b. Memberi masukan kepada peserta didik tentang kemampuan dan 
sebagai dasar untuk bahan diskusi dikelas 
c. Memberi masukan kepada pendidik tentang kesulitan kepada 
peserta didik.  
d. Memberi masukan pada aspek tertentu untuk pengembangan 
kurikulum 
e. Merevisi materi yang dinilai atau diukur 
 
 
Kusaeri dan Supranto juga mengemukakan beberapa pedapat yang 
diperoleh pendidik dalam melakukan kegiatan analisis kualitas butir soal. 
Manfaat tersebut antara lain:
34
 
a. Menentukan soa-soal yang cacat atau tidak berfungsi dengan 
baik. 
b. Meningkatkan butir soal melalui tiga komponen anaisis yaitu 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan daya pengecoh. 
c. Merevisi soal yang tidak relevan dengan materi yang diajarkan, 
ditandai dengan banyaknya anak yang tidak dapat menjawab 
butir soal tertentu. 
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33
Wahid Murni, dkk, Evaluasi Pembelajaran Kompetensi dan Praktik, (Yogyakarta:Nuha 
Litera, 2010), hlm, 118 
34
Kusaei dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, Graha Ilmu, 
Yogyakarta, 2012, hlm 164 
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Berdasarkan uraian di atas, menunjukan bahwa kegiatan 
menganalisis butir soal sangat perlu dilakukan oleh pendidik. Kegiatan ini 
dapat memberikan informasi kepada pendidik mengenai kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada butir soal sehigga pendidik dapat 
memperbaiki dan menigkatkan kualitas butir soal yang akan diujikan. 
Ada dua teori analisis butir soal secara kuantitatif, yaitu teori analisis 
klasik dan teori analisismodern. 
a. Klasik 
Teori analisis butir yang pertama kali digunakan adalah teori 
klasik analisis 
butir.Menurutteoritesklasik,skortampak/amatanmerupakanpenjumlaha
ndariskorsebenarnya dan skor kesalahan pengukuran. Pernyataan 
tersebut dapat dituliskan dalam bentuk matematis :
35 
X = T + E 
dengan : 
X : skor tampak 
T : skor sebenarnya 
E : skor kesalahan pengukuran 
 
Menurut teori tes klasik, ada tiga parameter butir yang 
diestimasi yaitu tingkat kesukaran, daya beda dan dugaan (guessing). 
Ketiga parameter tersebut dapat digunakan untuk melakukan analisis 
                                                          
35
Rohmadqomari.blogspot.co.id, Evaluasi Pendidikan : Teknik Analisis Butir Tes”,(06 
Agustus 2018) 
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butir soal dengan menghitung tingkat kesukaran, dan daya beda. Soal 
yang berbentuk pilihan ganda dapat diteruskan dengan menghitung 
jumlah respon testee terhadap opsi yang disediakan atau dengan 
istilah lain dengan melakukan analisis terhadap berfungsi tidaknya 
pengecoh.
36
Berdasarkan teori tes klasik, analisis butir soal yang 
dilakukan akan memberikan perhitungan berupa tingkat kesukaran, 
daya beda, dan efektifitasopsi. 
Kelebihan analisis butir soal secara klasik adalah murah, dapat 
dilaksanakan sehari-hari dengan cepat menggunakan komputer, 
sederhana, dan dapat menggunakan data dari beberapa peserta didik 
atau sampel kecil.Kelebihan  ini  dapat  memudahkan guru untuk 
melakukananalisis. 
b. Modern 
Teori respon butir merupakan teori pengukuran modern yang 
biasanya digunakan dalam analisis butir soal. Pengembangan teori 
respon  butir  didasarkan pada dua postulat. Pertama, kemampuan 
subyek pada suatu butir dapat  diprediksi  oleh seperangkat faktor 
yang disebut traits, latent traits atau abilities. Trait adalah dimensi 
kemampuan seseorang seperti kemampuan verbal, kemampuan 
psikomotor, kemampuan kognitif, dan sebagainya. Kedua, hubungan 
antara kemampuan peserta  tes pada suatu butir dan perangkat 
kemampuan laten yang mendasarinya dapat digambarkan melalui 
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kurva karakteristik butir.
37
Hasil dari teori respon butir berupa kurva 
yang bergantung pada kemampuan pesertates. 
Ada empat macam model teori respon butir, mulai dari model 
satu parameter, dua parameter, tiga parameter, hingga 4 
parameter.
25
Model satu parameter untuk menganalisis data pada 
tingkat kesukaran. Model dua parameter untuk menganalisis data pada 
tingkat kesukaran dandaya pembeda soal. Model tiga parameter untuk 
menganalisis data pada tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
menebak (guessing). Model empat parameter yaitu untuk 
menganalisis tingkat kesukaran, daya pembeda, menebak, dan 
penyebab lain. 
B. Kualitas ButirSoal 
Analisis butir soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar 
diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang 
memadai.
38
Analisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus 
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas soal yang telah ditulis.
39
Analisis 
kualitas tes merupakan tahap yang harus ditempuh untuk mengetahui derajat 
kualitas suatu tes, baik tes secara keseluruhan maupun butir soal yang 
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Arie Anggreyani, “Penerapan Teori Uji Klasik dan Teori Respon Butir dalam 
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menjadi bagian tes.
40
Jadi, analisis butir soal adalah kegiatan yang harus 
dilakukan guru terhadap pertanyaan-pertanyaan tes yang telah ditulis agar 
diperoleh perangkat tes yang memiliki kualitas yangbaik. 
Analisis butir soal merupakan analisis yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi soal yang baik, kurang baik, atau jelek.Hasil yang diperoleh 
adalah informasi tentang kualitas soal yang dibuat untuk dilakukan perbaikan 
seperlunya.Perbaikan soal akan dilakukan oleh guru atau pun sekolah 
yangbersangkutan. 
Analisis butir soal pada umumnnya dilakukan melalui dua cara, yaitu 
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif dilaksanakan 
berdasarkan kaidah penulisan soal.Penelaahan ini biasanya dilakukan 
sebelum soal digunakan.Aspek yang diperhatikan dalam analisis kualitatif 
mencakup materi, konstruksi, bahasa atau budaya, dan kunci 
jawaban.Analisis kuantitatif dilaksanakan berdasarkan bukti empirik.Aspek 
yang diperhatikan dalam analisis kuantitatif adalah  sejauh  mana butir soal 
dapat membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang 
berkemampuan rendah. Jadi, analisis kualitatif dilakukan sebelum butir soal 
digunakan, sedangkan analisis kuantitatif dilakukan setelah butir 
soaldigunakan. 
 
Salah satu jenis tes yang harus dianalisis adalah tes sumatif.Tes  ini  
                                                          
40
 Muslikah Purwanti, “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Mata Pelajaran Akuntansi 
Keuangan menggunakan Microsofy Office Excel 2010”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesi 7, 
no 1 (2014): h. 83 
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merupakan tes yang dilaksanakan pada akhir unit program. Tes sumatif 
terdiri dari tes objektif dan tes subjektif yang berbentuk uraian. Tes objektif 
yang digunakan adalah tes pilihan ganda. Tes objektif adalah pengukuran 
yang berdasarkan pada penilaian atas kemampuan siswa dengan soal memilih 
jawaban yang telah disediakan. Tes pilihan ganda adalah model tes yang 
biasa digunakan pada tes atau ujian sekolah. 
Analisis butir soal yang mencakup analisis tingkat kesukaran dan 
daya beda soal merupakan analisis klasik yang sekarang sudah jarang 
dilakukan. Namun, dengan tidak melakukan analisis butir soal, maka kualitas 
butir soal yang diujikan menjadi tidak terukur dan belum jelas kelayakannya. 
Hal ini disebabkan oleh pengembangan kualitas butir soal yang tidak didasari 
perhitungan yang  baik. Analisis butir soal dilakukan untuk mendapatkan 
informasi tentang kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan 
perbaikan. Soal dikatakan baik apabila memenuhi kriteria validitas dan 
reliabilitas untuk analisis butir soal secara kualitatif, serta tingkat kesukaran, 
daya pembeda, dan keefektifan pilihan untuk analisis butir soal secara 
kuantitatif. 
C. Teknik Analisis Kualitas Butir Soal 
Kegiatan analisis butir soal dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis secara kualitatif berkaitan dengan isi 
dan bentuknya, sedangkan secara kuantitatif berkaitan dengan ciri-ciri 
statistiknya.Kedua teknik ini masing-masing memiliki keunggulan dan 
kelemahan masing-masing.Oleh karena itu, teknik terbaik dalam 
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menganalisis kualitas butir soal adalah dengan menggunakan keduanya 
(penggabungan).
41
 Agar dapat lebih memahami, berikut ini akan diuraikan 
mengenai teknik analisis kualitas butir soal secara kualitatif. 
a. Teknik Analisis Butir Soal Secara Kualitatif 
Analisis kualitas butir soal secara kualitatif pada prinsipnya 
dilaksanakan berdasarkan kaidah peulisan soal (tes tertulis, perbuatan dan 
sikap). Aspek yang diperhatikan di dalam peelaahan secara kualitatif ini 
adalah setiap soal ditelaah dari segi materi, konstruksi, bahasa/budaya, dan 
kunci jawaban/pedoman penskorannya.
42
 
Ada beberapa teknik yang digunakan untuk menganalisis kualitas 
butir soal.secara kualitatif, diantaranya adalah teknik moderator dan teknik 
panel. Teknik moderator merupakan teknik berdiskusi yang di dalamnya 
terdapat satu orang sebagai penengah. Berdasarkan teknik ini, setiap butir 
soal didiskusikan secara bersama-sama dengan beberapa ahli seperti 
pendidik yang mengajar, ahli penilaian, ahli bahasa, berlatar belakang 
psikologi.Teknik ini sangat baik karena setiap butir soal dilihat bersama-
sama berdasarkan kaidah penulisannya. Disamping itu, para penelaah 
dipersilahkan mengomentari/memperbaiki berdasarkan ilmu yang 
dimilikinya. Setiap komentar/masukan dari peserta diskusi dicatat oleh 
notulis. Setiap butir soal dituntaskan secara bersama-sama. Namun, 
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Wahid Murni, dkk, hal 117 
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Ibid, hal 120-121 
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kelemahan teknik ini adalah memerlukan waktu yang lama untuk 
berdiskusi setiap satu butir soal.
43
 
Teknik panel merupakan suatu teknik menelaah butir soal 
berdasarkan kaidah butir soal, yaitu ditelaah dari segi materi, konstruksi, 
bahasa/budaya, kebenaran kunci jawaban/pedoman penskorannya yang 
dilakukan oleh beberapa penelaah. Analisis materi dimaksudkan sebagai 
penelahaan yang berkaitan dengan substansi keilmuan yang ditanyakan 
dalam soal serta tingkat kemampuan yang sesuai dengan soal. Analisis 
konstruksi dimaksudkan sebagai penelaahan yang umumnya berkaitan 
dengan teknik penulisan soal. Analisis bahasa dimaksudkan sebagai 
penelahaan soal yang berkaitan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar.
44
 
Sebelum menganalisis kualitas butir soal, pendidik harus 
memperlihatkan kaidah peulisan butir soal terlebih dulu. Hal tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan butir soal yang berkualitas 
dan layak untuk diujikan kepeda peserta didik. Untuk itu, sangat penting 
bagi pendidik dalam menguasai dan memahami kaidah-kaidah penulisan 
butir soal tes. Kaidah penulisan butir soal yang menjadi pedoman dalam 
menganalisis kualitas butir soal secara kualitatif sebagai berikut :
45
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1) Materi  
a) Soal harus sesuai dengan indicator, artinya soal harus 
menyatakan prilaku dan materi yang hendak diukur sesuai 
dengan rumusan indicator dalam kisi-kisi. Indikator dalam 
kisi-kisi merupakan pedoman dalam merumuskan soal yang 
dikehendaki. Kegiatan perumusan indicator soal merupakan 
bagian dari penyusunan kisi-kisi. Untuk merumuskan 
indikator dengan tepat, pendidik harus memperhatikan materi 
yang akan diujikan, indicator pembelajaran, kompetensi 
dasar, dan standar kompetensi. 
b) Pengecoh harus berfungsi 
c) Setiap soal harus mempunyai satu kunci jawaban yang benar. 
Artinya, satu soal hanya mempunyai satu kunci jawaban. 
2) Konstruksi 
a) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 
Kampuan/materi yang hendak diukur/dinyatakan harus jelas, 
tidak menimbulkan pengertian atau penafsiran yang berbeda 
dari yang dimaksud penulis. Setiap butir soal hanya 
mengandung satu persoalan/gagasan. 
b) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan 
pernyataan yang diperlukan saja. Apabila terdapat rumusan 
atau pernyataan yang sebetulnya tidak diperlukan, maka 
rumusan atau pernyataan itu dihilangkan saja. 
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c) Pokok soal jangan memberi petunjuk kearah jawaban yang 
benar. Pada pokok soal jangan sampai terdapat kata, 
kelompok kata, atau ungkapan yang dapat memberikan 
petunjuk kearah jawaban yang benar. 
d) Pokok soal jangan mengandung pertanyaan yang bersifat 
negatif ganda. Pada pokok soal jangan sampai terdapat dua 
kata atau lebih yang megandung arti negatif. Hal ini untuk 
mencegah terjadinya kesalahan penafsiran peserta didik 
terhadap arti peryataan yang dimaksud. 
e) Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi 
materi. Semua pilihan jawaban harus berasal dari materi yang 
sama seperti yang ditanyakan oleh pokok soal, penulisanya 
harus setara, dan semua pilihan jawaban harus berfungsi. 
f) Panjang pilihan rumusa jawaban harus relatf sama. Kaidah ini 
diperlukan karena adanya kecenderungan peserta didik 
memilih jawaban yang paling panjang. Karena seringkali 
jawaban yang paling panjang itu lebih lengkap dan 
merupakan kunci jawaban. 
g) Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan “semua 
pilihan jawaban di atas salah atau semua pilihan jawaban di 
atas benar”. Dengan adanya pilihan jawaban seperti ini, maka 
secara materi pilihan jawaban berkurang satu karena 
26 
 
 
pernyataan itu bukan berupa materi yang ditanyakan dan 
pernyataan itumenjadi tidak homogen. 
h) Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus 
disusun berdasarkan urutan besar kecinya nilai angka atau 
kronologis. Pilihan jawaban yang berbentuk angka harus 
disusun dari nilai angka yang paling kecil berurutan sampai 
nilai angka yang paling besar, dan sebaliknya. Demikian juga 
pilihan jawaban yang menunjukan waktu harus disusun 
secara kromologis. Penyusunan secara unit dimaksudkan 
untuk memudahkan peserta didik melihat pilihan jawaban. 
i) Gambar, grafik, table, diagram, wacana, dan sejenisnya yang 
terdapat pada soal harus jelas dan berfungsi. 
j) Rumusan pokok soal tidak menggunakan ungkapan atau kata 
yang bermakna tidak pasti seperti, sebaiknya, umumnya, 
kadang-kadang. 
k) Butir soal jangan bergantung pada jawaban soal sebelumnya. 
Ketergantungan pada soal yang sebelumnya menyebabkan 
peserta didik yang tidak menjawab benar soal pertama maka 
tidak akan dapat menjawab benar soal berikutya. 
3) Bahasa/budaya 
a) Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. Kaidah bahasa Indonesia dalam 
penulisan soal diantaranya meliputi, pemakian kalimat, unsur 
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subjek, unsur predikat, anak kalimat, pemakaian kata, piihan 
kata, penulisan kata, pemakaian ejaan, penulisan huruf dan 
penggunaan tanda baca. 
b) Bahasa yang digunakan harus komunikatif, sehingga  
pernyataan mudah dimengerti oleh peserta didik. 
c) Pilihan jawaban jangan yang mengulang kata/frase yang 
bukan merupakan satu kesatuan pegertian. Letakan kata/frase 
pada pokok soal. 
 
Menurut Djemari, dalam menelaah kualitas butir soal dapat 
dilakukan dengan teman sejawat yang sebidang dan memiliki pengetahuan 
tentang pembuatan tes yang baik.
46
 Caranya adalah beberapa penelaah 
diberikan butir soal yang akan ditelaah, format penelaahan, dan pedoaman 
penilaian/penelaahan. Para penelaah dipersilahkan memerbaiki langsung 
pada teks dan memberikan komentarnya serta memberikan nilai pada 
setiap butir soal yang kriterianya adalah baik, diperbaiki, atau 
diganti.
47
Bahan-bahan penunjang analisis butir soal secara kualitatif 
adalah kisi-kisi pembuatan soal, kurikulum acuan yang digunakan, buku 
sumber, kamus bahasa Indonesia, dan pedoman analisis kualtas butir soal 
objektif maupun subjektif.
48
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D. Ujian Akhir Sekolah  
Ujian akhir sekolah (UAS) merupakan bagian dari bentuk evaluasi 
yang bertujuan untuk mengukur dan menilai kompetensi peserta didik 
sehingga guru bisa menentukan apakah siswa dapat melanjutkan 
pembelajaran pada tingkat yang lebih tinggi atau perlu adanya pengujian. 
Tujuan dilaksanakannya UAS adalah sebagai bentuk tes hasil belajar yang 
mengukur pencapaian hasil belajar siswa setelah mempelajari 
kompetensi.
49
 Jadi, UAS biasa diujikan pada peserta didik pada jangka 
waktu yang telah ditentukan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar 
siswa. 
Ujian akhir sekolah merupakan salah satu ujian yang sangat 
menentukan lulus atau tidaknya siswa dalam pendidikan. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 4 tahun 2010 pasal 1, 
Ujian Sekolah/Madrasah adalah kegiatan penilaian dalam bentuk ujian 
tulis dan/atau praktik untuk mengetahui pencapaian standar kompetensi 
lulusan pada semua mata pelajaran yang tidak diujikan dalam ujian akhir 
sekolah berstandar nasional (UASBN) dan ujian nasional (UN) 
Ujian sekolah merupakan salah satu penentu kelulusan siswa dari 
setiap jenjang pendidikan.Penyusun ujian akhir adalah guru atau kelompok 
guru mata pelajaran.Ujian akhir sekolah (UAS) dalam bentuk tes biasanya 
disajikan dalam bentuk soal pilihan ganda dengan banyak pilihan jawaban 
disesuaikan pada tingkatan sekolah. 
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B. Penelitian yang Relevan  
1. Penelitian oleh Aditya Melia Nugrahini 2013  
Penelitian dengan judul Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Kompetensi Keahlian 
Akuntansi SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa Validitas dari Aplikasi SPSS 17.0 menunjukkan 
bahwa soal yang valid ada 21 soal (70%) dari 30 soal. Kemudian untuk soal 
uraian validitasnya menunjukkan 4 soal uraian valid (100%). Reliabilitas dari 
penggunaan aplikasi ITEM MicroCAT 3.00 untuk soal pilihan ganda 
menunjukkan angka 0,610 dapatdisimpulkan bahwa soal yang dibuat tidak 
reliabel. Reliabilitas untuk soal uraian menggunakan Aplikasi SPSS 17.0 
menunjukkan angka 0,494 dapat disimpulkan bahwa soal yang dibuat tidak 
reliabel. Tingkat kesukaran dengan menggunakan aplikasi ITEM MicroCAT 
menunjukkan bahwa soal pilihan ganda yang sukar 3 butir (10%), sedang 16 
butir (53,33%), dan mudah 11 butir (36,67%). Persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Aditya Melia Nugrahati yaitu sama-sama menganalsis 
butir soal ujian, sedangkan untuk perbedaannya adalah lokasi sekolah, untuk 
penelitian yang dilakukan Aditya berlokasi di SMK Negeri 1 Yogyakarta, 
sedangkan peneliti berlokasi di Madrasah Aliyah Al-Ihsan Buluh Rampai.
50
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana 2013 
Berjudul “Analisis Butir Soal Ujian A Teori Kejuruan Akuntansi Kelas 
XI  Akuntansi SMK YPKK 1 Gamping Sleman Hasil penelitian 2012/2013” 
menunjukkan bahwa, (1). Ditinjau dari segi validitas, terdapat 27 butir soal 
(67,5%) dinyatakan valid, 13 butir soal (32,5%) tidak valid. (2) Ditinjau dari 
segi reliabilitas, keseluruhan butir soal memiliki kategori reliabilitas yang 
tinggi dengan indek 0,755. (3) Ditinjau dari segi daya pembeda, butir soal 
dengan daya pembeda jelek berjumlah 5 butir (12,5%), cukup berjumlah 11 
butir (27,5%), baik berjumlah 18 butir (45%), baik sekali berjumlah 6 butir 
(15%). (4) Ditinjau dari tingkat kesukarannya, butir soal yang termasuk dalam 
kategori sukar berjumlah 5 butir (12,5%), sedang berjumlah 22 butir (55%), 
dan mudah berjumlah 13 butir (32,5%). (5) dan tidak berfungsi berjumlah 2 
butir (5%). Persamaan dengan penelitian yang dilakukan Nur Hidayati Indra 
Rukmana yaitu sama-sama merupakan peneitian deskriptif kualitatif dan 
meneliti tentang analisis butir soal. Perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana 
adalah tempat penelitian di SMK YPKK 1 Gamping sedangkan untuk peneliti 
tempat penelitiannya di Madrasah Aliyah Al-Ihsan Buluh Rampai.
51
 
C. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalah pahaman  dan 
sekaligus memudahkan penelitian. Analisis kualitas butir soal secara kualitatif 
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dengan Teknik panel merupakan suatu teknik menelaah butir soal berdasarkan 
kaidah penulisan butir soal, yaitu ditelaah dari segi konstruksi, bahasa/budaya, 
materi, kebenaran kunci jawaban/pedoman penskorannya yang dilakukan oleh 
beberapa penelaah. Caranya adalah beberapa penelaah diberikan butir soal yang 
akan ditelaah, format penelaahan, dan pedoman penilaian/penelaahan.  
Dalam penelitian Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Secara 
Kualitatif pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS MA Al-IhsanBuluh Rampai 
Tahun Ajaran 2018/2019 penulis mengunakan konsep yang dikemukan oleh 
Wahid Murni yaitu sebagai berikut: 
1.  Materi 
a. Soal sesuai indicator 
b. Pengecoh harus berfungsi 
c. Hanya ada satu kunci jawaban 
2. Konstruksi 
a. Pokok soal harus dirmuskan secara jelas dan tegas. 
b. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan pernyataan 
yang diperlukan saja. 
c. Pokok soal jangan memberikan petunjuk kearah jawaban yang benar. 
d. Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat negative 
ganda. 
e. Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 
f. Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan “semua jawaban di 
atas salah atau semua jawaban di atas benar” 
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g. Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus disuse 
berdasarkan urutan keilnya nilai angka atau kronologis. 
h. Gambar, grafik, table, diagram, wacana, dan sejenisnya yang terdapat 
pada soal harus jelas dan berfungsi. 
i. Rumusan pokok soal tidak menggunakan ungkapan atau kata yag 
bermakna tidak seperti, sebaiknya, umumnya, kadang-kadang. 
j. Butir soal jangan bergantung pada jawaban soal sebelumnya. 
3. Bahasa/konstruksi 
a. Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia. 
b. Bahasa yang digunakan harus komunikatif, sehingga pernyataan 
mudah dimengerti oleh peserta didik. 
c. Pilihan jawaban jangan mengulang kata/frase yang bukan merupakan 
satu kesatuan pengertian.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dalam 
pelaksanaannya,  penelitian ini bermaksud untuk mencari informasi dan data yang 
dapat digunakan untuk mendiskripsikan kualitas tes di Madrasah Aliyah Al-Ihsan 
Buluh Rampai. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif penulis gunakan untuk mendapatkan hasil 
penelitian terkait dengan materi, kontriksi dan bahasa yang terdapat pada soal 
ujian akhir semester ganjil mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS MA Al-Ihsan 
Buluh Rampai.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Ihsan Buluh Rampai beralamat di 
Indragiri Hulu. Waktu penelitian ini dimulai dari bulan 13 Desember 2018- 13 
Januari 2019  
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah guru Ekonomi kelas X IPS yang berjumlah 1 
orang guru dan siswa yang berjumlah 63 orang siswa. 
Sedangkan untuk objek penelitiannya adalah butir-butir tes Ujian semeter 
yang telah diberikan kepada siswa MA Al-Ihsan Buluh Rampai yang berbentuk 
pilihan ganda dengan jumlah soal 30 butir soal. 
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D. Informan Penelitian  
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian 
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan 
hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke 
tempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus 
dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi 
sebagai narasumber atau partisipan informan.
52
 
Oleh karena itu sesuai dengan fokus dari penelitian ini, subjek yang akan 
dijadikan informan dalam penelitian ini adalah guru Ekonomi yang berjumlah 1 
orang sebagai informan kunci guru berjumlah 1 orang, sedangkan informan 
tambahan siswa kelas X berjumlah 63 siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data adalah teknik 
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Dokumentasi bertujuan untuk 
mendapatkan data penelitian yang berupa daftar nama siswa, Rencana Pelaksanaa 
Pembelajaran (RPP), soal, serta lembar jawaban Ujian Akhir Semester Ganjil 
Mata Pelajaran ekonomi Kelas X Ilmu Pengetahuan SosialMadrasah Aliyah Al-
Ihsan Buluh Rampai, serta kunci jawaban.Wawancara peneliti lakukan hanya 
sebagai faktor pendukung dalam penelitian. Sedangkan observasi peneliti lakukan 
guna untuk mengamati situasi latar sekolah dan aktivitas belajar mengajar di 
dalam kelas. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu.
53
 Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Peneliti dalam mereduksi 
data akan memilih dan menyeleksi data yang diperoleh dalam penelitian 
agar peneliti bisa menggambarkan penelitian ini lebih jelas. Peneliti 
mereduksi data dimulai dari fokus penelitian, dokumentasi soal, dan 
menentukan informan dalam penelitian. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data atau menyajikan data.
54
Dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif.Penyajian data diperoleh setelah 
dirangkum berupa bentuk uraian, bukti fisik yang kemudian diolah dalam 
bentuk uraiannya.Penyajian data berbentuk laporan hasil analisis butir soal 
semester ganjil kelas X IPS mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah 
Al-Ihsan Buluh Rampai. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
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setelah diteliti dapat menjadi jelas.
55
Langkah terakhir peneliti lakukan 
dalam analisis data adalah menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi.Dalam kegiatan ini peneliti berupaya menunjukkan data-data 
yang akurat dan objekktif. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data melalui 
dua keabsahan data, yaitu : 
1. Uji kredibilitas dengan menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan peneliti, contohnya 
rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan dan lembar 
observasi.
56
Peneliti dalam penulisan skripsi ini akan melampirkan bukti-
bukti dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut 
berupa lembar jawaban siswa dan soal ujian semester ganjil 2018/2019 
mata pelajaran ekonomi 
2. Uji kredibilitas dengan member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data.
57
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis kualitas butir soal ujian akhir 
semester ganjilsecara kualitatif pada mata pelajaran ekonomi kelas X Ilmu 
Pengetahuan Sosial Madrasah Aliyah Al-Ihsan Buluh Rampai maka dapat 
disimpulkan bahwa jika dilihat dari pendekatan kualitatif seperti materi dan 
kontruksi sudah memenuhi kriteria sangat baik, yang dikarenakan ke 30 butir soal 
tersebut mudah dipahami oleh siswa dan layak untuk diujikan pada ujian semester 
ganjil, sedangkan dari segi bahasa, dari ke 30 soal tersebut ada 3 butirsoal yang 
penulisannya masih belum sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, maka dari itu soal tersebut harus direvisi ulang agar menjadi butir soal yang 
sesuai dengan aspek bahasa. Sedangkan untuk pendekatan kuantitatif disini 
peneliti menggunakan 2 aspek yaitu daya pembeda dan tingkat kesukaran, untuk 
hasil kesimpulan kedua aspek tersebut sudah tersaji di dalam skripi ini. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka saran yang 
penulis berikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kepada guru hendaknya lebih memperhatikan lagi penulisan soal ujian 
semester ganjil mata pelajaran ekonomi agar sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 
2. Selanjutnya kepada guru ekonomi penulis juga menyarankan agar 
memperbaiki kualitas butir soal pada aspek daya pembeda agar dapat 
81 
 
 
 
 
mengukur kemapuan peserta didik antara siswa yang mampu dengan yang 
tidak mampu. 
3. Kepada peneliti selanjutnya penulis menyarankan agar tidak meneliti hal 
yang sama cobalah pada aspek yang berbeda 
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A. Individu 
B. Kolektif 
C. Subtitusi 
D. Sekarang 
E. Masa depan 
 
9. Pemerintah membangun infrastruktur seperti busway, jalan tol, dan jembatan. Pembangunan fisik yang dilakukan pemerintah 
merupakan pemenuhan kebutuhan.... 
A. Primer B. Sekunder C. Jasmani D. Individu E. Kolektif 
10. Upaya memenuhi kebutuhan hidup pada dasarnya tidak pernah berakhir. Oleh karena itu, manusia harus bertindak rasional, 
artinya.... 
A. Sesuai kemampuan 
B. Tidak boros dan melakukan tindakan seefisien mungkin 
C. Tergantung pada banyaknya kebutuhan 
D. Terserah pada individu yang bersangkutan 
E. Mencari penghasilan tambahan 
11. Dalam karakteristik ekonomi syariah darta diartikan sebagai .... 
A. Hak individu atau kelompok yang dapat dimiliki sebebas-bebasnya 
B. Milik Allah dan dapat digunakan dengan bebas untuk hal apapun 
C. Milik Allah dan diberikan kepada manusia untuk memanfaatkannya 
D. Titipan Allah dan pada akhirnya akan kembali kepada Nya 
E. Hak pribadi dan menjadi tanggung jawab tiap-tiap orang 
12. Dalam perkonomian islam setiap individu diberi kebebasan beraktifitas secara perorangan ataupun kolektif. Arti kebebasan 
dalam perdagangan ekonomi islam adalah.... 
A. Bebas beraktifitas, tetapi tidak boleh melanggar aturan yang telah digariskan Allah SWT 
B. Bebas melakukan perdagangan untuk menghasilkan keuntungan besar 
C. Bebas melakukan kegiatan ekonomi, tetapi pemerintah masih sedikit campur tangan 
D. Bebas melakukan kegiatan ekonomi dan pemerintah tidak bisa ikut campur tangan 
E. Bebas beraktifitas baik secara perorangan maupun kolektif tanpa ada aturan 
13. Perhatikan pernyataan berikut! 
1) Larangan kebebasan dalam bermasyarakat 
2) Larangan melakukan penipuan dalam transaksi 
3) Larangan menimbun emas dan perak 
4) Larangan melakukan pemborosan 
5) Larangan mengambil keuntungan dari orang lain. 
Pernyataan yang menunjukkan hubungan antara ekonomi dan moral dalam islam ditunjukkan oleh nomor.... 
A. 1), 2), dan 3) B. 1), 2), dan 4) C. 2), 3), dan 4) D. 2), 3), dan 5) E. 3), 4), dan 5) 
14. Perhatikan pernyataan berikut! 
1) PT Cemerlang membuat buku cerita dengan beragam tema dan warna yang ceria untuk menarik minat anak-anak. 
2) Bu Anis mendirikan toko yang menjual kebutuhan pokok di suatu desa yang jauh dari pasar. 
3) Deni menjual produknya langsung kepada konsumen 
4) Selain menjadi petani singkong, Pak Ari juga menjadi produsen keripik singkong. 
5) Pak Aris membeli tanah satu hektar untuk ditanami jagung dan kedelai. 
Masalah pokok ekonomi klasik terdapat pada nomor.... 
A. 1), 2), dan 3) B. 1), 2), dan 4) C. 2), 3), dan 4) D. 2), 3), dan 5) E. 3), 4), dan 5) 
15. Anis merupakan produsen tas dan sepatu. Dala permasalahan produknya ia menitipkan hasil produksinya di toko-toko. Akan 
tetapi, harga barang menjadi tinggi sehingga jumlah konsumen menurun. Oleh karena terjadi penurunan keuntungan, Anis 
memutuskan untuk memasarkan produknya secara online. 
Berdasarkan ilustrasi tersebut masalah ekonomi klasik yang dihadapi Anis adalah.... 
A. Distributur yang kurang menguasai teknik pemasaran yang baik 
B. Harga yang ditawarkan produsen dan distributor terlalu mahal 
C. Produsen tidak memanfaatkan kemajuan teknologi secara baik 
D. Penyaluran barang dari produsen kepada konsumen tidak tepat 
E. Barang pusat perbelanjaan tidak sesuai dengan selera pengunjung 
16. Beberapa pertanyaan bagi seorang wirausaha sebelum melakukan produksi sebagai berikut. 
1) Bagaimana distribusi akan dilakukan? 
2) Jenis barang apa yang akan diproduksi? 
3) Kapan produksi akan dilakukan? 
4) Bagaimana teknik produksi yang digunakan? 
5) Siapa target dan sasaran akhir dari barang yang 
diproduksi? 
Masalah pokok ekonomi modern ditunjukkan oleh pertanyaan nomor.... 
A. 1), 2), dan 3) B. 1), 2), dan 4) C. 2), 3), dan 4) D. 2), 4), dan 5) E. 3), 4), dan 5) 
17. Pernyataan yang berkaitan dengan permasalahan ekonomi modern adalah.... 
A. PT Angkasa Biru akan membangun pabrik baru di daerah pedesaan 
B. Pak Alek mulai memproduksi kue keranjang menjelang hari raya imlek 
C. Mario akan menambah outlet di pusat perbelanjaan untuk meningkatkan laba 






































  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 















  
 

  
 

  
 


  
 
 











  
 















